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1.1 [bookmark: _Toc202640647]Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data penelitian dengan analisis regresi linier berganda, maka didapatkan kesimpulan pada penelitian ini yaitu:
1. Metode Audit mempengaruhi Kinerja Auditor secara positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki preferensi terhadap metode audit yang sesuai, baik manual maupun berbasis teknologi mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas. Penggunaan metode audit yang tepat dapat mendorong auditor untuk bekerja lebih terstruktur dan menghasilkan laporan yang berkualitas.
2. Sikap terhadap Teknologi juga mempengaruhi Kinerja Auditor secara positif dan signifikan. Auditor yang bersikap terbuka dan siap beradaptasi terhadap penggunaan teknologi audit memiliki kecenderungan untuk menyelesaikan pekerjaan secara lebih cepat, akurat, dan sistematis. Sikap positif ini menjadi cerminan dari kesiapan auditor dalam menghadapi era digitalisasi pemeriksaan.
3. Dukungan Organisasi terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. Lingkungan kerja yang memberikan pelatihan, infrastruktur teknologi, serta dorongan manajerial yang kuat mampu menciptakan kondisi kerja yang mendukung pencapaian kinerja optimal. Dukungan organisasi menjadi faktor eksternal yang memperkuat motivasi dan profesionalisme auditor dalam menjalankan tugasnya.
Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut metode audit, sikap terhadap teknologi, dan dukungan organisasi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja auditor. Dengan demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini dapat secara signifikan menjelaskan variabel kinerja auditor sebagai variabel dependen.
1.2 [bookmark: _Toc202640648] Keterbatasan
Terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan pada penelitian ini, baik oleh peneliti selanjutnya maupun pembaca, agar hasil dan kesimpulan yang diperoleh dapat dipahami secara proporsional. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Lingkup sampel terbatas pada auditor di wilayah Kota Semarang, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi secara luas ke seluruh wilayah atau sektor pemeriksaan lainnya di Indonesia, seperti auditor internal instansi pemerintah pusat atau auditor di sektor industri tertentu.
2. Penggunaan kuesioner dengan skala likert dalam proses pengumpulan data masih bersifat subjektif dan sangat tergantung pada persepsi responden. Hal ini memungkinkan adanya bias persepsi atau ketidaksesuaian antara persepsi dan kondisi objektif di lapangan, terutama dalam menilai kinerja auditor.
3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu metode audit, sikap terhadap teknologi, dan dukungan organisasi. Padahal, terdapat kemungkinan variabel lain yang juga berpengaruh terhadap kinerja auditor, seperti budaya organisasi, tekanan waktu, pengalaman kerja, atau pengaruh kepemimpinan, namun belum dianalisis dalam penelitian ini.
1.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa keterbatasan yang telah diuraikan, penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi auditor dan organisasi tempat auditor bekerja, disarankan untuk terus mendorong penggunaan metode audit yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan di era digital. Auditor diharapkan tidak hanya terpaku pada metode manual, tetapi juga meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi audit agar kinerjanya semakin optimal dan akurat.
2. Organisasi perlu memperkuat dukungan struktural, baik dalam bentuk pelatihan teknologi secara berkala, pengadaan infrastruktur teknologi audit yang memadai, maupun pemberian motivasi dan pengakuan terhadap kinerja auditor. Lingkungan kerja yang mendukung akan meningkatkan profesionalisme auditor dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan perluasan cakupan penelitian pada wilayah atau sektor lain, serta mempertimbangkan untuk penambahan variabel lain yang juga berpotensi mempengaruhi kinerja auditor, seperti pengalaman kerja, beban kerja, tekanan waktu, dan gaya kepemimpinan. Selain itu, penggunaan pendekatan campuran (mixed method) dapat memperkaya hasil temuan dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap perilaku auditor.
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